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Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) sebagai salah satu bentuk dukungan pemerintah 
Republik Indonesia terhadap dunia pendidikan. Beasiswa yang disalurkan oleh pemerintah melalui 
Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia ini, penyeleksian dan penetapan penerimanya sepenuhnya 
diserahkan kepada pihak Perguruan Tinggi yang bersangkutan. Tahap inilah yang sangat rentan terjadinya 
kecurangan. Pada objek penelitian yang diteliti hingga saat ini proses penyeleksian masih dilakukan 
dengan menggunakan Microsoft Excel, hal ini tentu saja kurang efektif dan efisien, serta rentan akan 
terjadinya kesalahan bahkan kecurangan. Untuk itu, diperlukan suatu metodologi dan aplikasi yang tepat 
dalam melakukan penyeleksian penerima beasiswa tersebut. Decision Support System digunakan sebagai 
solusi untuk melakukan perekomendasian penerima beasiswa, khususnya dengan menggunakan Metode 
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan Analytical Hierarcy 
Process (AHP). Penggunaan kombinasi dua metode tersebut dilakukan agar memiliki tingkat akurasi 
yang baik jika dibandingkan dengan menggunakan satu metode. Hasilnya, aplikasi decision support 
system dengan penerapan kombinasi metode Topsis dan AHP berhasil di rancang dan di ujicoba, serta 
sukses dalam perekomendasian penerima beasiswa PPA dengan menghasilkan data alternatif mahasiswa 
yang terurut mulai dari nilai preferensi yang paling tinggi 0.764 hingga terendah 0.189. Hasil ini dapat 
menjadi rekomendasi bagi pengambil keputusan dalam mengambil keputusan yang efektik, efisien dan 
dapat dipertanggung jawabkan.  
 





Academic Achievement Improvement Scholarship or called Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) 
Scholarship as one form of government support of the Republic of Indonesia to the world of education. 
Scholarships distributed by the government through the existing universities in Indonesia, the selection 
and determination of the recipients is entirely submitted to the relevant universities. This stage is very 
susceptible to cheating. In the research object studied until now the selection process is still done by 
using Microsoft Excel, this is of course less effective and efficient, and vulnerable to the occurrence of 
errors and even fraud. Therefore, a proper methodology and application is needed to select the 
scholarship recipients. The Decision Support System is used as a solution for recommendation 
scholarship recipients, in particular using the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) and Analytical Hierarcy Process (AHP). The use of a combination of these two 
methods is done in order to have a good degree of accuracy when compared with using one method. As a 
result, decision support system application by application of combination of Topsis and AHP method 
successfully designed and tested, and success in recommendation of PPA scholarship recipients by 
generating alternate student data ranging from highest preference value 0.764 to lowest 0.189. This 





result can be a recommendation for decision makers in making decisions that are effective, efficient and 
accountable. 
 




Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) merupakan salah satu jenis bantuan yang diberikan 
oleh pemerintah Republik Indonesia kepada mahasiswa – mahasiswi yang ada di Indonesia. Beasiswa 
yang berada dibawah naungan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) 
tersebut telah banyak membantu mahasiswa/i yang membutuhkan. Pemberian beasiswa PPA tersebut, 
rutin diberikan oleh pemerintah setiap tahunnya, dimana dalam setahun penyaluran dana beasiswa 
diberikan sebanyak dua kali dengan nominal yang cukup besar. Pemberian beasiswa ini juga sebagai 
wujud kepedulian pemerintah kepada dunia pendidikan yang ada di Indonesia. Hal ini sesuai dengan salah 
satu tujuan bangsa indonesia yaitu  mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Mekanisme pemberian beasiswa PPA tersebut dimulai dengan tahap pendaftaran dan seleksi calon 
penerima. Yang mana tahapan tersebut sepenuhnya diberikan kepada pihak Perguruan Tinggi yang ada di 
Indonesia, tak terkecuali pada STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati . Pada tahap inilah yang sangat 
rawan akan terjadinya kecurangan karena proses seleksi yang tidak dapat dipertanggung jawabkan. Begitu 
pula dengan objek pada penelitian ini, meskipun hingga saat ini tidak dapat kecurangan dalam proses 
seleksi penerima, tetapi proses seleksi hingga saat ini masih menggunakan microsoft excel sebagai media 
untuk mendukung keputusan terhadap penerima beasiswa PPA. Hal ini tentu saja selain tidak efisien dan 
efektif juga sangat rentan akan kesalahan bahkan kecurangan. Hal inilah yang melatarbelakangi 
diperlukannya suatu metodologi dan sebuah aplikasi yang mampu mengolah data calon penerima 
beasiswa PPA, sehingga dihasilkan sebuah rekomendasi bagi pengambil keputusan dalam menentukan 
penerima beasiswa PPA tersebut. 
Decision Support System atau sistem pendukung keputusan dapat dijadikan sebagai sistem yang 
dapat membantu pengambil keputusan untuk mengambil keputusan dengan efektif dan efisien. Sistem 
pendukung keputusan (SPK) atau sering disebut DSS (Decision Support System) merupakan salah satu 
cabang keilmuan di bidang kecerdasan buatan (Artifical Intelligence) yang merupakan bagian dari sistem 
informasi berbasis komputer. Dimana aplikasi komputer tersebut mengeluarkan keputusan untuk menjadi 
pertimbangan user atau pemakai [1]. 
Pengambilan keputusan merupakan sebuah langkah yang penting, sehingga hasil yang didapatkan 
akan sesuai dengan yang diharapkan, dengan bantuan metode pengambilan keputusan dapat dilakukan 
dengan lebih mudah, dan hasil yang didapatkan juga dapat lebih memuaskan. [2] Pada sistem pendukung 
keputusan ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dimana 
berdasarkan beberapa penjelasan diatas masalah utama yang dihadapi pada objek penelitian adalah 
melakukan penyeleksian data alternatif calon penerima beasiswa PPA, sehingga mampu memberikan 
rekomendasi bagi pengambil keputusan. Untuk itu pada penelitian ini akan digunakan kombinasi atau 
penggabungan dari dua metode, yaitu metode Analytical Hierarcy Process (AHP) dan  Technique for 
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Penggabungan dua metode dilakukan agar 
didapat hasil yang lebih akurat dalam memberikan rekomendasi bagi pengambil keputusan. Kombinasi 
dari kedua metode tersebut juga akan diterapkan kedalam sebuah aplikasi, sehingga lebih mempermudah 
pengambil keputusan. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam menerapkan kombinasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) , dilakukan studi literatur dengan mempelajari 
beberapa penelitian terkait dengan Topsis dan AHP. Selain itu, juga dilakukan sebuah studi kasus dengan 
melakukan pengumpulan data dan perhitungan terhadap 100 data pendaftar beasiswa Peningkatan Prestasi 
Akademik pada STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati, untuk menghasilkan rekomendasi sebanyak 10 
orang yang memiliki nilai preferensi tertinggi untuk kemudian diserahkan kepada pengambil keputusan. 
Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 
 
2. Pengumpulan 







4. Uji coba Aplikasi
 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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2.1 Data Alternatif Dan Kriteria Penilaian 
 
Data alternatif pada penelitian ini, diambil dari data 100 pendaftar beasiswa Peningkatan Prestasi 
Akademik pada STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati. Dimana para pendaftar berasal dari tiga jurusan 
yaitu Manajemen Informatika, Sistem Informasi dan Teknik Informatika. Untuk kriteria - kriteria yang 
digunakan pada penelitian ini dibatasi pada 4 kriteria, yaitu : 
 
a) Nilai Indeks Prestasi Kumulatif 
b) Penghasilan Orang Tua 
c) Jumlah prestasi yang dimiliki 
d) Jumlah SKS (Satuan Kredit Semester) yang telah di tempuh 
 
Untuk sampel data yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1. Dimana pada tabel 1 tersebut 
menampilkan hanya berupa 15 data dari 100 data yang dijadikan sampel, data tersebut terdiri atas NIM, 
nama, nilai IPK, penghasilan orang tua, prestasi yang pernah diraih dan jumlah SKS yang telah ditempuh 
oleh mahasiswa. 
 
Tabel 1. Sampel data pendaftar beasiswa PPA 
 
No NIM Nama IPK Penghasilan Prestasi SKS 
1 13.50.012 Novia Ratih P.S 3.84 0 0 118 
2 14.50.040 Eko Kuswanto 3.96 0 0 71 
3 15.50.059 Noeroel Aditya 3.65 500000 1 23 
4 13.50.108 Wina Erwiana  3.67 1000000 0 117 
5 14.50.077 Rosidah 3.58 1000000 0 64 
6 14.51.039 Abdul Gafur 3.57 800000 0 70 
7 14.51.014 Dirga Saputra 3.66 1500000 0 70 
8 14.50.120 Milda Turu 3.64 1500000 0 70 
9 15.50.086 Mantili 3.61 1500000 0 23 
10 14.50.130 Ayu Puji Lestari 3.34 8788500 0 64 
11 14.50.101 Rafika Putri 3.32 2500000 0 71 
12 13.50.031 Ernie Kustianti 3.31 2958188 0 115 
13 14.50.146 Reny Juita 3.35 1850000 0 64 
14 13.51.066 Nor Azian 3.37 1500000 0 112 
15 13.51.076 Rachma 3.25 1500000 0 112 
 
2.2 Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) 
 
TOPSIS, yang dikembangkan oleh Hwang dan Yoon pada tahun 1981, adalah metode peringkat 
sederhana dalam konsepsi dan aplikasi. Metode TOPSIS mencoba untuk memilih alternatif yang secara 
simultan memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif. 
Solusi ideal positif memaksimalkan kriteria manfaat dan meminimalkan kriteria biaya, sedangkan solusi 
ideal negatif memaksimalkan kriteria biaya dan meminimalkan kriteria manfaat [3]. Konsep utama 
metode topsis adalah bahwa alternatif yang paling disukai / dipilih harus memiliki jarak terpendek dari 
solusi ideal positif / Positive Ideal Solution (PIS) dan jarak terpanjang dari solusi ideal negatif / Negative 
Ideal Solution (NIS) [4]. 
Tahapan dalam metode TOPSIS dapat dilihat pada gambar 2. Pada gambar tersebut terlihat bahwa 
terdapat 5 langkah dalam penggunaan metode TOPSIS, yang dimulai dari matriks keputusan 
ternormalisasi dan diakhiri dengan menentukan serta mengurutkan nilai preferensi dari setiap alternatif. 
 
1. Matriks Keputusan Ternormalisasi
2. Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot
3. Menentukan Matriks Solusi Ideal Positif dan 
Ideal Negatif
4. Menghitung Jarak Antar Nilai Alternatif ke 
Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif
5. Nilai Preferensi Setiap Alternatif
 
Gambar 2. Tahapan Dalam Metode Topsis 





Untuk menghitung matriks keputusan ternormalisasi, dapat menggunakan perhitungan sesuai dengan 
persamaan 1. 
  (1) 
 
Dalam menentukan jarak antar nilai alternatif ke solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dapat 
dilihat pada persamaan 2 dan persamaan 3.  
        
 




   




Langkah terakhir pada TOPSIS adalah menentukan nilai preferensi untuk tiap alternatif, dimana 
perhitungan untuk nilai preferensi tersebut dapat dilihat pada persamaan 4. 
       
  (4)  
 
2.3 Analytical Hierarchy Process (AHP) 
 
Aspek penting MCDM / Multi Criteria Decision Making adalah memilih alternatif terbaik dari 
serangkaian alternatif bersaing yang dievaluasi dengan seperangkat kriteria. AHP sebagai metode MCDM 
memberi kerangka yang komprehensif untuk memecahkan masalah pengambilan keputusan dengan 
mengkuantifikasi penilaian subjektif dan bertujuan mengintegrasikan langkah-langkah yang berbeda ke 
dalam satu skor keseluruhan untuk menentukan pilihan keputusan [5]. AHP menyusun situasi keputusan 
yang kompleks dalam hal kriteria keputusan yang hierarkis dan prioritas-prioritas terkait, 
menyeimbangkan interaksi antara kriteria dan mensintesis informasi ke dalam vektor preferensi di antara 
alternatifnya [6]. Secara umum tahapan dalam metode AHP dapat dilihat pada gambar 3. 
 
1. Menentukan Prioritas / Bobot Kriteria




Gambar 3. Tahapan Dalam Metode AHP 
 
Pada gambar 3, terdapat 3 langkah atau tahapan dalam metode AHP. Untuk tahap pertama, dalam 
menentukan bobot kriteria, terdapat beberapa sub-tahapan lagi, yaitu menyusun matriks perbandingan 
berpasangan, menghitung bobot kriteria hingga menguji konsistensi bobot kriteria. 
Sedangkan pada tahap kedua dalam menentukan prioritas alternatif, dihitung bobot alternatif untuk 
kriteria kuantitatif yang benefit, bobot alternatif untuk kriteria kuantitatif yang cost dan bobot alternatif 
untuk kriteria kualitatif. Dan yang terakhir, untuk perangkingan dalam AHP menggunakan persamaan 4.  
         
 (5) 
 
Pada penelitian ini oleh decision maker ditetapkan bahwa nilai IPK lebih di prioritaskan, kemudian 
Jumlah SKS yang telah diambil, selanjutnya Penghasilan, sedangkan jumlah prestasi merupakan prioritas 
terakhir. 
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2.4 Kombinasi TOPSIS dan AHP 
 
Pada penelitian ini dilakukan penerapan kombinasi metode TOPSIS dan AHP dalam melakukan 
penyeleksian calon penerima beasiswa PPA di STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati. Langkah-langkah 
penerapan kedua metode tersebut dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dapat terlihat pada 
gambar 4.  
Metode AHP pada penelitian ini digunakan dalam mencari bobot untuk masing-masing kriteria serta 
untuk menguji konsistensi dari bobot kriteria yang ada, hal ini dapat terlihat pada tahap ke 3 pada gambar 
4. Setelah didapatkan bobot untuk tiap-tiap kriteria berdasarkan hasil perhitungan menggunakan AHP, 
maka selanjutnya akan beralih ke penggunaan metode TOPSIS. TOPSIS pada penelitian ini digunakan 
dalam menghitung hingga melakukan perangkingan terhadap alternatif yang ada atau pada langkah ke 4 
hingga ke 8 pada gambar 4. Urutan langkah-langkah perhitungan TOPSIS yang digunakan pada 
penelitian ini, sama seperti yang digambarkan pada gambar 2.  
 
1. Menyiapkan Data Alternatif
2. Menentukan Kriteria
3. AHP : Menentukan Bobot Prioritas / Kriteria
4. Topsis : Matriks Keputusan Ternormalisasi
5. Topsis : Matriks Keputusan Ternormalisasi 
Terbobot
6. Topsis : Menentukan Matriks Solusi Ideal Positif 
dan Ideal Negatif
7. Topsis : Menghitung Jarak Antar Nilai Alternatif 
ke Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif
8. Topsis Nilai Preferensi Setiap Alternatif
 
 
Gambar 4. Tahapan Kombinasi AHP Dan Topsis 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari perancangan aplikasi dapat terlihat pada gambar 5, 6, 7, dan 8. Pada gambar 5, merupakan 
form untuk melakukan penginputan indeks kepentingan kriteria, dimana pada metode AHP terdapat 
beberapa tingkat indeks kepentingan kriteria, seperti yang terlihat pada tabel 2. Selain itu, form tersebut 
juga digunakan untuk menghitung matriks perbandingan berpasangan melalui tombol “Matriks 
Perbandingan Berpasangan” dan juga melakukan normalisasi setiap kolom yang ada melalui tombol 
“Normalisasi Kolom”. Setelah dilakukan normalisasi pada setiap kolom, selanjutnya adalah menghitung 
rata-rata dari IPK, Penghasilan, SKS dan Prestasi untuk setiap baris (w). 
   
Tabel 2. Intensitas kepentingan 
 
Indeks Kepentingan 
1 Sama Penting 
3 Cukup Penting 
5 Lebih Penting 
7 Sangat Lebih Penting 
9 Mutlak Lebih Penting 





Indeks / intensitas kepentingan pada tabel 2 tersebut digunakan dalam melakukan perbandingan 
berpasangan dalam perhitungan AHP. Terdapat 5 indeks kepentingan yang digunakan, yaitu sama 
penting, cukup penting, lebih penting, sangat lebih penting dan mutlak lebih penting. Perbandingan 
berpasangan dimulai dengan membandingkan kepentingan relatif dari dua item yang dipilih. Para 
pengambil keputusan harus membandingkan atau menilai setiap elemen dengan menggunakan 
perbandingan berpasangan. Skala yang digunakan untuk perbandingan di AHP memungkinkan pengambil 




Gambar 5. Perhitungan Matriks Berpasangan, Normalisasi Kolom Dan Average Setiap Baris 
 
Pada gambar 6 merupakan form untuk melakukan uji konsistensi dalam metode AHP. Dimana pada 
gambar tersebut terlihat bahwa hasil dari CI dibagi dengan RI4 (angka random) menunjukkan hasil 
0.0438, dimana angka tersebut berada dibawah 0.1 ( < 0.1 ), oleh karena itu disimpulkan bahwa hasilnya 
konsisten. Indikator dalam melakukan uji konsistensi adalah jika hasil perhitungan CI dibagi dengan nilai 
RI berada dibawah 0.1 maka konsisten, jika hasil sama dengan 0 maka sangat konsisten, dan jika hasil 




Gambar 6. Uji Konsistensi Perhitungan AHP 
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Setelah didapat hasil yang konsisten maka selanjutnya melangkah ke perhitungan TOPSIS. Untuk 
perhitungan TOPSIS dapat terlihat pada gambar 7 dan 8. Pada gambar 7 merupakan form yang 
menunjukkan matriks keputusan, perhitungan matriks ternormalisasi dan matriks ternormalisasi terbobot. 
Matriks keputusan menampilkan semua data alternatif / data mahasiswa yang mengajukan beasiswa PPA 
beserta dengan nilai-nilai pada semua kriteria untuk tiap alternatif. Matriks keputusan tersebut dapat 
dihasilkan dengan menggunakan tombol “Matriks Keputusan”. Setelah itu pada tombol “Matriks 
Ternormalisasi” dilakukan perhitungan untuk matriks ternormalisasi dimana nilai dari setiap kriteria pada 
sebuah alternatif dibagi dengan akar dari jumlah semua nilai sebuah kriteria yang dipangkatkan dengan 
dua. 
Untuk matriks ternormalisasi terbobot didapat berdasarkan matriks yang telah ternormalisasi 
dikalikan dengan bobot untuk tiap-tiap kriteria. Dimana bobot tersebut didapat dari perhitungan AHP atau 
nilai rata-rata (w) pada perhitungan AHP. Adapun nilai tersebut adalah untuk IPK = 0.5578, SKS = 
0.2633, Penghasilan = 0.1218, dan Prestasi = 0.056. Proses untuk mendapatkan hasil dari matriks 




Gambar 7. Perhitungan Topsis, Matriks Ternormalisasi Dan Ternormalisasi Terbobot 
 
Setelah mendapatkan matriks ternormalisasi yang terbobot, langkah selanjutnya adalah dengan 
menghitung solusi ideal positif dan solusi ideal negatif, yang hasilnya dapat dilihat pada gambar 8. Solusi 
ideal positif dan solusi ideal negatif dapat ditentukan berdasarkan rating bobot ternormalisasi. Agar dapat 
menghitung nilai solusi ideal dengan terlebih dahulu menentukan apakah bersifat keuntungan (benefit) 
atau bersifat biaya [8]. Berdasarkan permasalahan yang ada, ditetapkan bahwa untuk kriteria IPK, SKS, 
dan Prestasi termasuk kedalam kriteria benefit atau kriteria yang harus dimaksimalkan, sedangkan untuk 
kriteria Penghasilan masuk kedalam kriteria biaya (cost) atau kriteria yang harus di minimalkan. Untuk 
mendapatkan deretan angka solusi ideal positif, pada kriteria benefit dicari nilai maksimal / tertinggi dari 
semua alternatif yang ada, sedangkan kriteria biaya dicari nilai yang minimal / paling kecil. Sebaliknya 
dalam deretan angka solusi ideal negatif, pada kriteria benefit dicari nilai terendah, sedangkan kriteria 
biaya dicari nilai yang tertinggi. Proses untuk mendapatkan solusi ideal positif dan negatif dapat 
dilakukan dengan menggunakan tombol “Hitung Solusi Ideal”. 
Selanjutnya pada gambar 8 juga dihitung jarak antara nilai alternatif pada setiap kriteria terhadap 
solusi ideal positif (Di+) dan solusi ideal negatif (Di-). Proses perhitungan ini dapat dilakukan melalui 
tombol “Hitung Jarak Ideal”. Setelah mendapatkan jarak alternatif ke solusi ideal positif maupun negatif, 
langkah selanjutnya menghitung nilai preferensi melalui tombol “Preferensi”, nilai preferensi didapat 
sesuai dengan persamaan 4, dimana jarak solusi ideal negatif dari suatu alternatif dibagi dengan 
penjumlahan dari jarak solusi ideal negatif dan positif dari alternatif tersebut. 





Langkah terakhir adalah mengurutkan nilai preferensi berdasarkan nilai yang terbesar ke nilai yang 
terkecil (perangkingan). Proses ini dilakukan melalui tombol “Urutkan”. Berdasarkan hasil akhir, tiga 








Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, khususnya pada bagian hasil dan pembahasan 
disimpulkan bahwa perancangan penerapan metode TOPSIS dan AHP pada sebuah aplikasi dalam 
menyelesaikan permasalahan perangkingan penerima beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) 
berhasil dilakukan. Metode AHP dilakukan dalam mendapatkan bobot untuk tiap-tiap kriteria, yang 
dilanjutkan dengan perhitungan TOPSIS hingga mendapatkan nilai preferensi untuk tiap-tiap alternatif. 
Dari 100 alternatif yang ada, berhasil dilakukan perangkingan dan diurutkan untuk mendapatkan 10 orang 
yang memiliki nilai preferensi tertinggi. Dimana dari 100 alternatif, nilai preferensi tertinggi sebesar 
0.764 dan nilai preferensi terendah sebesar 0.189. Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 
kepada decision maker (pihak perguruan tinggi) dalam menetapkan penerima beasiswa Peningkatan 
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